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“JANGAN begitu,”desis Kiai Gringsing,

“sebaiknya kau berpikir dari arah lain.

Lepaskanlah kami. Biarlah kami dimakan

hantu, harimau, atau apa saja. Ular Gundala

Seta dan Wereng sekali pun.”

“Sudah seribu kali aku katakan. Kau ti-

dak dapat berdiri sendiri di mata hantu-hantu

itu. Kau adalah satu dengan kami.”

Kiai Gringsing tidak menyahut lagi. Ke-

tika Swandaru bergeser setapak, maka guru-

nya telah menginjak kakinya, sehingga Swan-

daru hanya dapat menarik napas dalam-da-

lam.

“Terserahlah kepadamu. Aku akan be-

rangkat. Semua sudah selesai,”berkata orang

yang tinggi itu.

Ketika Kiai Gringsing berpaling, dilihat-

nya gardu itu memang sudah agak sepi. Ha-

nya beberapa orang yang datang dengan

tergesa-gesa karena agak lambatlah, yang

masih berada di muka pintu untuk menerima

rangsum mereka. Setelah itu, mereka pun de-

ngan tergesa-gesa segera berangkat menyusul

kawan-kawan mereka yang telah pergi lebih

dahulu.

“Mereka bekerja dalam kelompok-kelom-

pok,”berkata orang yang tinggi itu, “sehingga

mereka harus mulai bersama-sama. Tetapi itu

lebih baik daripada sifat sombong yang kau

pertahankan.”

Kiai Gringsing tidak sempat menjawab,

karena orang itu pun kemudian pergi mening-

galkannya. “Orang aneh,”desis Agung Sedayu.

“Aku tidak sabar lagi,”sahut Swandaru.

“Jangan berbuat bodoh,”potong gurunya.

“Marilah, kita pun harus segera berangkat,

supaya kita tidak dianggap sebagai orang-

orang malas yang hanya akan menghabiskan

rangsum makan saja.”

Ketiganya pun kemudian pergi lewat di

depan gardu pengawas. Sambil mem-

bungkukkan kepalanya Kiai Gringsing berka-

ta, “Kami sudah mendapat rangsum, Tuan.”

Seorang pengawas tertawa sambil me-

nyahut, “Kalian termasuk orang aneh di sini.”

Kiai Gringsing hanya tertawa saja. Tetapi

ia tidak menjawab. Bersama kedua muridnya

ia pun pergi ke tanah garapan mereka yang

dianggap oleh orang-orang yang sedang mem-

buka hutan itu sebagai daerah yang paling

wingit.

Dengan penuh kewaspadaan mereka be-

kerja. Setiap kali mereka memperhatikan se-

suatu yang agak asing, karena mereka tahu,

bahwa ada pihak-pihak yang sedang bermain-

main dengan racun di daerah ini. Untunglah

bahwa Kiai Gringsing adalah seorang dukun

tua yang sudah terlampau kaya dengan pe-

ngalaman, dengan segala macam penyakit

dan juga dengan segala macam racun.

Lamat-lamat mereka masih juga mende-

ngar suara burung kedasih yang umumnya

hanya berbunyi di malam hari. Tetapi karena

mereka sudah biasa mendengarnya, maka

mereka sudah tidak menghiraukannya lagi. 

(Bersambung)-f
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Ormas dan Demokrasi  

EKSISTENSI ormas di Indonesia tidak bisa dipisahkan

dari kebijakan kekuasaan politik. Pada masa kolonial,

penduduk bumiputera yang akan mendirikan perkumpu-

lan harus mendapatkan izin serta pengesahan dari

Pemerintah Hindia Belanda. Kebijakan itu terus berjalan

baik di masa penjajahan Jepang, masa Orde Lama

(Orla), Ordea Baru (Orba) hingga kini, penguasa selalu

mengeluarkan aturan yang berkaitan dengan ormas. 

Di masa pemerintahan Sukarno belum ada aturan khusus

terkait ormas, tetapi kala itu Presiden Sukarno bisa mem-

bubarkan beberapa ormas dan juga partai politik yang diang-

gap menghalangi Revolusi. Pascaturunnya Sukarno, ma-

syarakat berharap banyak pada Orba. Ternyata perlindung-

an hukum terhadap ormas tidak lebih baik, di era pemerin-

tahan Suharto gerak ormas semakin dibatasi, bahkan de-

ngan alasan menjaga stabilitas politik nasional pemerintah

bisa mengambil tindakan pembubaran  ormas. 

Pada era Suharto lahir UU No 8 Tahun 1985 tentang

Organisasi Kemasyarakatan, yang mendapat per-

lawanan dari banyak kalangan. Kekhawatiran mendasar

adalah UU tersebut akan menjadi alat negara untuk

membungkam kebebasan berkumpul dan berpendapat.

Ada tiga alasan utama menolak hadirnya UU tersebut.

Pertama, pendefenisian organisasi yang terlalu luas.

Kedua, penerapan asas tunggal yang berimbas pada ke-

harusan memasukkan asas organisasi dengan asas

tunggal Pancasila. Ketiga, kewenangan membubarkan

ormas ada di tangan penguasa.

Pemberlakuan UU Ormas tersebut memakan banyak

korban. Pada awal diundangkan telah menyebabkan dua

organisasi digulung oleh pemerintah, Pelajar Islam

Indonesia ( PII ) dan Gerakan Pemuda Marheis (GPM),

alasannya adalah kedua organisasi tersebut tidak meng-

gunakan Pancasila sebagai asas tunggal. Penegasan

kewajiban menggunakan asas tunggal juga berimbas pa-

da pecahnya organisasi kemahasiswaan HMI kala itu

menjadi dua, yaitu HMI Dipo yang menerima asas tung-

gal Pancasila dan HMI MPO (Majelis Penyelamat

Organisasi) yang tetap mempertahankan asas Islam.

Tumbangnya  pemerintahan Orba melalui gerakan re-

formasi 1998 menjadi tonggak awal perubahan

menyangkut kebijakan terhadap  ormas. UU No.17 tahun

2013 membawa warna baru, terutama menyangkut

pembubaran ormas, pembubaran ormas  berbadan

hukum harus melalui keputusan pengadilan. Namun, pa-

da 2017 Presiden Joko Widodo mengeluarkan Peraturan

Pemerintah Pengganti UU No. 17  Tahun tahun 2013.

Perppu ini kemudian menjadi UU  No. 16 Tahun 2017.

Disahkannya UU tersebut merupakan titik balik kewenan-

gan pembubaran ormas bisa dilakukan tanpa melalui

mekanisme pengadilan. Hal ini jelas kemunduran yang

membawa Indonesia kembali ke zaman Orba.

Buku ini mengungkapkan dengan jelas problem serta

fakta pembubaran ormas yang terjadi di Indonesia.

Penulis juga memberikan gambaran terkait aturan ormas

di beberapa negara, sehingga kita mampu melihat keten-

tuan regulasi ormas dalam horizon yang lebih luas.

Semua berharap negara dapat memainkan memerankan

fungsinya sesuai dengan amanah konstitusi, ormas juga

mampu menyelaraskan visi dan misinya untuk menjaga

keharmonisan NKRI.  ❑-d

*) Muh Al Djafar, Pengajar Madrasah

MualliminYogyakarta.
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Menguak Ruang Gerak Teroris

BUKU yang terbit pada Agustus 2022 ini sa-

ngat pas untuk menganalisis tragedi bom

bunuh diri yang belum lama terjadi di Kantor

Polsek Astanaanyar, Bandung, Jawa Barat,

pada 7 Desember 2022. Sebab, dalam buku

ini mengupas soal agama teroris. 

Setidaknya, terdapat dua pertanyaan dalam

bahasan ini. Pertama, apakah teroris punya

agama? Jika dijawab punya, berarti seolah

mengafirmasi agama tertentu telah menga-

jarkan aksi-aksi tidak berkemanusiaan. Tetapi,

jika dijawab tidak punya, nyatanya mereka

mengeklaim dirinya sedang melakukan misi

keagamaan. Buktinya di motor biru milik

pelaku tertempel tulisan yang seakan menjadi

wasiat terakhirnya, ÒKUHP-HUKUM syirik/kafir.

Perangi para penegak hukum setan.Ó

Penulis Anwar Kurniawan, dengan mengacu

Theories of Religion, The Golden Bough dan

JamiÕ al-Bayan an TaÕwil ay al-QurÕan tentang

pengertian ad-din, menyimpulkan bahwa aga-

ma adalah ketaatan yang dibangun secara to-

talitas, bukan dalam pengertian yang politis.

Dan bahwa sesungguhnya ketaatan yang dite-

rima di sisi Allah adalah ketaatan yang totalitas

dipersembahkan untuk-Nya saja.

Pertanyaan kedua, jika teroris punya aga-

ma, apa agamanya? Sementara Islam yang

asal katanya adalah aslama mempunyai mak-

na: masuk dalam kepasrahan dan ketundukan

yang total. Maka, berarti tidak logis jika pelaku

teror mengklaim aksinya sebagai ejawantah

dari ajaran Islam.

Pembahasan dalam buku menarik ini terba-

gi menjadi tiga bagian. Pertama, tentang on-

tran-ontran keislaman. Kedua, tentang dinami-

ka pendakwah umat Muslim. Ketiga, penulis

mengulas terkait peristiwa sosial politik mu-

takhir.  

Pada bagian ontran-ontran keislaman,

penulis mengungkap sebuah pengakuan man-

tan anggota kelompok ekstrem selama berada

di dalam penjara. Namanya Abu Hafsoh. Ia

mengaku bahwa penjara bukanlah sebenar-

benarnya pemberi efek jera. Ia menyebut, jus-

tru di penjara ia mendapat doktrin dan ideologi

ekstrem, sehingga banyak kawan-kawan lain-

nya semakin terpancang kukuh dengan pa-

ham dan jalan yang mereka tempuh.

Dalam buku ini, penulis mengungkap peng-

akuan Abu Hafsoh selama berada dalam

tahanan. Menurut Abu Hafsoh, ada beberapa

doktrin krusial yang membiak di dalam sel keti-

ka dirinya tinggal di penjara bersama Aman

Abdurrahman yang merupakan salah satu de-

dengkot ISIS lokal, yaitu paham takfiri, ajakan

untuk tidak mau menjawab salam, diharamkan

menunaikan salat di masjid yang mengajarkan

Pancasila, serta menggembar-gemborkan

narasi bahwa umat Islam sekarang sedang

mengalami penindasan dari non-Muslim.

Maka dari itu, kehadiran buku ini patut di-

apresiasi. Sebab tanpa ragu ia telah menguak

ruang gerak teroris, sehingga kita yang telah

memahaminya mampu menutup bahkan men-

gunci ruang geraknya agar tidak lagi mengusik

ketenangan negeri ini.  ❑-d
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